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SUSUNAN ANGGOTA PENELITIAN

personalia pada penelitian * Analisis perubahan ekspresi gen pada
“8S cerevisiae sebagai efek antiproliferasi buah

VI.1/1491/2016 adalah sebagai berikut :

-
KeahlarvKosadanaan

yah, 8.Si., M.Si., Ph.O Doktor Bioteknologi
dr.Susilawati, M.Kes.

“ Jrayet ,S.Si.. M.T.
Eka Ria, A Md.




RINGKASAN EKSEKUTIF

nalisis perubahan ekspresi gen pada Saccharomyces cerevisiae sebagai efek
antiproliferasi buah mengkudu (Morinda citrifolia) menggunakan
DNA microarray analysis
Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. dkk

-

Berdasarkan hasil Ristoja 2015, Batra-batra etnis Meranjat mata yang berada di
an Payaraman dan kecamatan Tanjung Batu di kabupaten Ogan llir Sumatera
nenggunakan Buah mengkudu dalam pengobatan terhadap pasiennya. Selain di
|Selatanyangdlkenaldemmmmkudu. di beberapa daerah di Indonesia
u dikenal dengan nama-nama lain misainya kudu, pace, cengkudu, kemudu
»engkudu, mengkudu, eodu (Sumatera); wangkudu, manakudu, bakulu (Nusa
, mangkudu, wangkudu, labanan (Kalimantan). Hampir semua bagian tanaman
U dapat digunakan misalnya akar, batang, daun, bunga, maupun buah digunakan
yarakat sebagi tanaman herbal oleh masyarakat misalnya untuk kanker, infeksi,
iabetes, asthma, hypertension, and nyeri.
da penelitian ini, yeast Saccharomyces cerevisiae digunakan sebagai model
> untuk mempelajari mekanisme antiproliferasi ekstrak buah mengkudu. Fungsi
lan fisiologis gen eukaryot tingkat tinggi dapat dipelajari dari gen tingkat rendah
ccharomyces cerevisiae berdasarkan karakter analog fungsinya .
mmmmmwmmmmmwmmm
, perubahan dalam mekanisme progresi siklus sel, replikasi DNA, respon terhadap
Jitas genomiknya, Sehingga S.cerevisiae sangat berpotensi untuk dijadikan
am skrining obat-obat yang akan dipelajari mekanisme fungsi gennya termasuk
odel penelitian obat anti kanker. Sejauh ini belum banyak publikasi-publikasi
jgunakan S.cerevisiae sebagai organisme.
elitian adalah mengeksplorasi khasiat anticancer melalui sifat antiproliferasi dari
jkudu; dan mempelajari mekanisme kerja antiproliferasi ekstrak buah mengkudu
an yeast S.cerevisiae. Dengan menggunakan analisis DNA mkroarray, p
ekspresi gen-gen yang diduga berkaitan dengan sifat antiproliferasi  atau
atan pertumbuhan sel S.cerevisiae karena keberadaan 1% (b/v) ekstrak metanol
Penelitian ini secara garis besar terbagi atas tahapan sebagai berikut :
N sample buah Mengkudu dari desa Tebedak? Kecamatan Payaraman,

Xvi




n Ogan llir propinsi Sumatera Selatan. Persiapan serbuk buah Mengkudu,
buah Mengkudu secara maseri menggunakan pelarut metanol, pengamatan
tiproliferasi yeast S.cerevisiae karena adanya ekstrak buah Mengkudu, Isolasi RNA
 S.cerevisiae yang dikultivasi dalam media cair YPD dengan dan tanpa adanya 1%
netanol buah Mengkudu, serta analisis level ekspresi gen-gen S.cerevisise
akan DNA mikroarray.
h mengkudu yang dijadikan sampe! rata-rata memiliki kandungan kadar air
© (b/b). Buah Mengkudu diekstrak secara Maserasi menggunakan pelarut metanol
lkkan larutan hitam kekuningan yang sangat pekat, senyaya yang terekstrak
olar.  Untuk menghindari rusaknya kandungan ekstrak, pada pembuatan media
ataupun media cair YPD, ekstrak metanol buah mengkudu ditambahkan setelah
dia tesebut diautoclave.
fenotip antiproliferasi buah Mengkudu dilakukan dengan membandingkan
1an S.cerevisiae baik mating type a (strain FY833) maupun mating type a(strain
ada media agar YPD dengan dan tanpa penambahan 1% ekstrak metanol buah
. Dengan menggunakan metode spot analisis dengan jumlah sel 10° hingga 102
ah diinkubasi selama satu hari, terlihat bahwa sel yang ditumbuhkan pada media
andung 1% metanol ekstrak emngkudu mengalam penghambatan pertumbuhan.
bahan ekspresi gen selanjutnya dideteksi menggunakan DNA microarray yang
guxur level ekspresi seluruh gen yang ada pada sel S.cerevisiae. Hasil penelitian
kan hampir seiuruh gen mengalami perubahan dalam keberadaan 1% ekstrak
jah mengkudu. Akan tetapi perubahan ekspresi bersifat signifikan apabila rasio
€si Log2 antara sel yang dikultivasi YPD dengan ekstrak dan YPD tanpa ekstrak
2,0 atau dikatakan level ekspresinya meningkat, sedangkan jika L0g2 antara sel
ivasi YPD dengan ekstrak dan YPD tanpa ekstrak kurang dari 2,0 atau dikatakan
esinya menurun.
hasﬂponeﬁtianterﬁhatbahmmekanismosangatkompbkssdmﬁdlmmgon
ekspresinya log2 s -2 untuk ekspresinya menurun, dan log2 2 2 untuk
a meningkat. Gen yang ekspresi (serta level ekspresinya) menurun adalah
-5,12), MRPL31 (-4,77), SAL1(-4,33), YCR024C-B (-4,31), LRS4 (-3,95), NRP1 (-
3 (-3,79), CTS1 (-3,71), APL4 (-2,97), SEC8 (-2,94), SWP1 (-2,94), DOG1 / :
38), AIM3 (-2,86), SPE3 (-2,84), YELO76C (-2,67), TRK2 (-2,51), TAF2 (-2,45),
4), YMR279C (-2,40), THG1 (-2,35), PMA2 (-2,33), RPL24B (-2,33), GQV3 (-
3(-2,09), SKI7 (-2,03), FCY1 (-2,02), NPT1 (-2,01), JNM1 (-2,0). Sedangkan gen
esinya meningkat adalah sebagai berikut, BPL1 (2,05), MSH3 (2,07), RRG7
6 (2,29), URA4 (2,33), TFS1 (2,40), MCH2 (2,43), SPT4 (2,52), CIR1 (2,53),
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